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“ Kita harus bisa mengkorporasikan
petani. Petani ini kalau sudah
clustering-nya dapat, kemudian
tahapan berikutnya dikorporasikan.
Artinya skala ekonomi itu harus ada.
Tanpa itu kalau hanya kecil - kecil,
tidak dalam skala ekonomi, tidak
ada efisiensi di situ.
Mengkorporasikan petani,
mengkorporasikan BUMDes-nya
dalam sebuah skala yang besar, baru
akan muncul sebuah efisiensi”
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KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN
BERBASIS KORPORASI PETANI

ISU UTAMA Mengkorporasikan Petani melalui peningkatan skala usaha

tani, daya saing dan industrialisasi hul hilir

» Skala usaha petani kecil
» Posisi tawar lemah
» Peningkatan kesejahteraan
lambat
Pentingnya industrialisasi dan e Mempercepat ﬂ& Peningkatan kerja
modernisasi pertanian ddq industralisasi ety Samapemasaran
ceee petani —

Peningkatan skala Penguatan

usgha dan daya dukungan inovasi
saing produk dan teknologi

... Penguatan Peningkatan
aa aa Kelembagaan pembiayaan
; ! Ekonomi Petani usahatani
at dan kapasitas SDM

prasarana dan " J
sarana pertanian e

. Peningkatan — Digitalisasi
n penyediaan |-i | pertanian
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DINAMIKA KEBIJAKAN TERKAIT PENGEMBANGAN

KAWASAN PERTANIAN

2018 - sekarang
* Permentan 18/2018
tentang Pedoman
Pengembangan Kawasan
Pertanian Nasional
+ KePBewatsis Kopip0as teetang
Lokasi Kawasan Pertanian
Nasional

Kebijakan terkait pengembangan kawasan —
pertanian telah diinisiasi sejak tahun 2012 #ﬁﬁf‘g{;ggﬁgggﬁm
dan diatur dalam Permentan 50/2012 yang [ s e e
mengalami beberapa kali revisi menjadi A ‘

Permentan 18/2018.

2016-2018

Penguatan pada aspek
pemberdayaan petani
dalam suatu
kelembagaan ekonomi
petani berbadan hukum
(korporasi petani)

©

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

GEMBANGAN HOMOR 830/ Kyts/RC.040/12/2016
ANIAN TENTANG

* Permentan 56/2016 tentang
&®  Pedoman Pengembangan
.| Kawasan Pertanian Nasional

Lokasi Kawasan Pertanian
Nasional

l'\

; "i n.v‘ ‘e
PEDOMAN pmcmm,’kn * Permentan 50/2012 tentang
KAWASAN PERTAN!AN

Pedoman Pengembangan

& Kawasan Pertanian Nasional
&l - Kepmentan 03, 43, 45 dan
46/2015 tentang Lokasi

4 Kawasan Pertanian Nasional
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PENGERTIAN

e Gabungan sentra-sentra pertanian yang memenuhi batas minimal skala ekonomi
pengusahaan dan efektivitas manajemen pembangunan wilayah secara berkelanjutan

serta terkait secara fungsional dalam hal potensi sumber daya alam, kondisi sosial
budaya, faktor produksi dan keberadaan infrastruktur penunjang

Korporasi Petani

e Kelembagaan Ekonomi Petani berbadan hukum berbentuk koperasi atau
badan hukum lain dengan sebagian besar kepemilikan modal dimiliki oleh
petani

Berbasis Korporasi
e Kawasan Pertanian yang dikembangkan dengan strategi memberdayakan dan
mengkorporasikan petani
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TRANSFORMASI KELEMBAGAAN PETANI MENJADI

KORPORASI PETANI

a N

KELEMBAGAAN PETANI

Lembaga yang
ditumbuhkembangkan

a N

KELEMBAGAAN
EKONOMI

Organisasi yang
melaksanakan

dari, oleh, dan untuk
petani guna
memperkuat
kerjasama dalam
memperjuangkan
kepentingan petani
(poktan, gapoktan,
asosiasi, dewan
komoditas nasional)

kegiatan usahatani dari
hulu sampai hilir yang
ditumbuhkembangkan
oleh masyarakat, baik
yang berbadan hukum
maupun yang tidak
berbadan hukum
(koperasi atau badan
usaha milik petani
lainnya)

Percepatan
Adopsi
Modernisasi
Pertanian oleh
Petani
Usaha Berskala
‘ Ekonomi
Berorientasi
Pasar dan
KORPORASI Kawasan
PETANI (Sinergi
Manajemen

Sistem Hulu-hilir)

Fasilitasi Pengembangan
Agroindustri melalui
Penyuluhan , Pelatihan dan
Pendidikan
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KELEMBAGAAN KORPORASI PETANI

Aksesibilitas terhadap
sarana pertanian

modern
Konektivitas dengan 3 Aksesibilitas terhadap
mitra industri Permodalan
pengolahan dan
perdagangan modern. 4
o Lima Elemen o
Konsolidasi petani ke Utama Aksesibilitas terhadap
clombagaa Pembentukan infrastrultur publik
kelembagaan Korporasi Petani
korporasi
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Prinsip Dasar Pengembangan Kawasan Pertanian
Berbasis Korporasi Petani

Fokus Komoditas Fokus Lokasi

(mencakup komoditas (sesuai arah
prioritas pengembangan

nasional dan komoditas wilayah dan
andalan daetak memperhatikan

. . hgro-ecological
Prinsip J <

Pengembangan

Keutuhan Sistem Agribisnis e FE T

(mencakup seluruh
subsistem hulu, on-farm, hilir
dan penunjang)

(pemberdayaan petani
dalam
proses bisnis)
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KONSEP PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN
BERBASIS KORPORASI PETANI

\_

Korporasi Petani

Kelembagaan Ekonomi

Petani berbadan
hukum

berbentuk koperasi

atau
badan hukum lain
dengan
sebagian besar
kepemilikan

modal dimiliki oleh
petani.

O

Manfaat
konsolidasi '3
petani: ¢
1. Meningkatkan
posisi tawar
petanl
2. Jaminan pasar
3. Jaminan
ketersediaan
input
» Dividen!SHU
» Fasilitasi input (benih.
pupuk, obat2an)
» Penyewaan Jasa
alsintan
+ Fasiltasi Pinjaman
+ Penanggungan
Bunga Pinjaman
+ Fasiitas! Asuransi
+ Penanggungan premi
asuransi
+ Fas.Pengolahan dari
Gabah menjadi Baras
+ Fasiltasi nput
» Pergudangan
(gabahiberas)
» Akses Pasar

KORPORASIPETANI

> iy 4o Oy

Pokhnfeapolrtanf
Asosiasi Patani

PENYERTAAN
MODAL/
SINPANAN

Kelembagaan Ekonomi Petani
[KoperasilBadan Usaha Lainnya)

|--" '-.
FEEEE:
,..‘f::"."'

Unit
Parbengkelan

Unit Untt
Pangolahan Psmasaran

Asuranﬂ@@@-

K dm WKKB
Indhustri Jese Keuangan dan
Industri Jasa Keuangan Non Bank

Panumn Sqmm

Bantuan
Modal

KAWASAN PERTANIAN

+ Bantenpeningtatenprodksipadi
* Bantuanalsn prapenen, pascaparen !

& pengolzhan 5 -
+ Pengawazndanpencampingan = —

z T
penyuluh g ~——
‘ RLILF |

Penjualan
hasil produksi

' __‘tir — .;‘v'f

"El' |||
! |

E
+ Pendampinganadminisrasi dan ° § —_
Manzgjemen Lembagalsaha Ekenomi E e
Feteni o
* Bantuan teknisdan nontesnis lsinnya <
Kelompok Usaha
Perdagangan
atau Kelompok Usaha
In i
LDy
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CONTOH: PROSES BISNIS KORPORASI PETANI BERBASIS KAWASAN PADI

PETANI| /| GAPOKTAN Penyuluh PASAR
- 5000 Ha '
- 16000 RTP Lapangan
Budidaya ' Bank &
: Lembaga
Asurar_1$| Pembiayaan lain
Pertanian KUR & pjnjaman lainnya
GKPl ¢
KOPERASI UNIT
PEMBELIAN

UNIT
PEMBIAYAAN

UNIT

LEMBAGA USAHA

SAPRODI
PENGOLAHAN UNIT
GABAH PENGGILINGAN
*Pengeringan *Penggilingan
Pembersihan *Penyosohan
‘Pengumpulan, ‘Pengemasan,
dil. dil.
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PENUMBUHAN KUB SEBAGAI CIKAL BAKAL
KELEMBAGAAN KORPORASI PETANI
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PENDAHULUAN

PERMENTAN PROGRAM

UU 19/2013 18/2018 #SERASI PETANI
PERLINDUNGAN KAWASAN SELAMATKAN
PEMBERDAYAAN PERTANIAN RAWA '\AAII\ILDEIA\I:Q:;II
PETANI BERBASIS SEJAHTERAKAN
KORPORASI PETANI

(PERMENTAN 33/2017)

LATAR BELAKANG

TUJUAN

v' Potensi generasi muda pertanian yang

cukup besar; 1. Meningkatkan peran pemuda/petani muda,

KUB mendukung program prioritas Kementerian

v’ Percepatan, Peningkatan efektivitas dan PENUMBUHAN & Pertanian;

SRS [PAMIDETE e PARETETE PENGEMBANGAN 2. Menumbuhkan kelembagaan ekonomi yang

dikelola pemuda/petani muda dalam rangka
membangun daya saing dan posisi tawar
dengan pelaku usaha lain; dan

v’ Penggerak dan pelopor pembangunan
pertanian;

v" Merupakan salah satu bentuk

Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) 3. Mengembangkan metode pembinaan
pemuda/petani muda yang berorientasi
""""""""""""""""""""" agribisnis.
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DEFINISI

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Berdasarkan Permentan 33/2017
adalah kumpulan pemuda/petani muda yang bergabung dan
bekerjasama mengelola usaha pertanian Bersama untuk
meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha.

Petani Milenial adalah Petani berusia 19 - 39
tahun, atau yang berjiwa milenial, yang adaptif
terhadap teknologi digital”

KUB Petani Milenial adalah kumpulan pemuda tani
yang beranggotakan dari 20-30 orang yang telah siap
dalam mengelola usaha pertanian secara bersama.

£
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TAHAPAN PENUMBUHAN KELEMBAGAAN PETANI

Identifikasi kegiatan Sosialiasi Musyawarah
: . Pembentukan
masyarakat tani Pentingnya Poktan
Poktan
* Arisan Penyuluh  Koord.
* Remajadesa Aparat dan BPP/Penyuluh: Terbe
* Pengajian masyarakat * Petani Pokta
* Kelompok adat desa * Aparatdesa
Potensi/keragaan : Kesepakatan waktu
wilayah : pembentukan

Rapat Pemilihan
Pengurus Gapoktan

Pembentukan

—

Gapoktan

Penyuluh
Pengurus Poktan
Aparat desa/kec

Kesepakatan
: membentuk

Gapo

Sosialiasi tentang
Gapoktan

*  Penyuluh
*  Pengurus poktan
* Aparat desa/kec

ktan : Poktan

Rapat Pemilihan
Pengurus Poktan

j‘uko

Penyuluh
Anggota poktan

Rencana Kerja
| (RDK/RDKK)

Identifikasi Poktan-

Poktan
e Kondisi usahatani
poktan
* Poktan yg belum
tergabung




TAHAPAN PENUMBUHAN KELEMBAGAAN EKONOMI PETANI

BERBASIS KORPORASI

Identifikasi
Potensi Gapoktan

*  Penyuluh

* Pengurus
Gapoktan

* Aparat desa/kec

Keragaan Aset,
lahan, unit usaha

Musyawarah
Koperasi/PT

N
Sosialiasi/Rembug Musyawarah KUB
Pembentukan KUB )

Penyuluh Terbentuk  ° Anggotadan
Pengurus Gapoktan KUB Pengurus KUB
Mitra usaha berbasis Penyuluh
Aparat desa/kec kawasan, -
Perencanaan Bisnis
berskala =5 *  Optimaliasi lahan
ekonomi ;.,,E . Komoditas
= e Alsintan
. Pascapanen
. Pemasaran
KUB
Rembug
s Penyuluh/Koord Tahap
BPP . Berikutnya
* Pengurus KUB i
* Aparat desa/kec

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
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SASARAN DAN TARGET TRANSFORMASI

235 N
1 Pelaku Utama (Petani)

« Tergabung dalam kelompok, unit- 1~
un? 3s§ﬁag am PO, Ul Menmiliki perencanaan usaha (business
» Bergerak di sektor agribisnis plan);

2 Pelaku Usaha
= Bergerak di bidang Saprodi,
Alsintan, Pemasaran, Pengolahan
dan Permodalan
= Berkomitmen membantu petani
untuk mengembangkan
usahataninya

3 Komoditas Utama/Unggulan
* Memiliki nilai jual, potensi tinggi
dan berorientasi pasar

. s\ Memiliki jejaring usaha (antar kelompok,
4 Kawasan/skala Ekonomi gapoktar{, opegrasi dan(antarwilaya kerja

Mengacu skala ekonomi berbasis pemerintahan;
kawasan per komoditas

Memiliki kemitraan dengan pelaku usaha
5 Kelgmbagaan Berbadan Hukum . @ dan BUMN/BUMD (terdgpatpMoU)
Difokuskan dalam bentuk Koperasi

{

Melakukan kegiatan usaha berkelompok
yang berorientasi pasar;

den%an hilir dengan menerapkan prinsip
agribisnis dan sitat usaha yang
berkelanjutan;
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MODEL KUB

Semua bantuan pemerintah di

Pelindung koordinasikan oleh KUB

Kepala Desa
A

Unit Unit
i Usaha Saprodi Jasa Alsintan
i Unit Unit
i Permodalan Pengolahan
i Unit
i Pemasaran

1Tah¢n

Tugas KUB:

Tahun pertama KUB berperan sebagai fasilitasi,
inventarisasi dan pengadministrasian kegiatan usaha yang
dilakukan oleh masing-masing unit usaha/bisnis
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STRUKTUR ORGANISASI KUB

KETUA
SEKRETARIS
BENDAHARA
UNIT UNIT UNIT
SAPRODI UNIT ALSINTAN PERMODALAN PENGOLAHAN
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SKEMA PENUMBUHAN KUB

*  Sosialisasi dilakukan oleh Pusat/Provinsi/ Kabupaten/Kecamatan/penyuluh
pertanian bersama aparat desa dan tokoh agama di desa atau lingkungan unit usaha
calon anggota KUB.

*  OQutput: dipahaminya konsepsi tentang KUB

+ Identifikasi dilakukan oleh Penyuluh Pertanian.
*  Qutput: data pemuda tani milenial calon anggota KUB

*  Lokasi di desa atau lingkungan unit usaha,

* Peserta calon anggota, penyuluh, aparat desa, tokoh agama/masyarakat, perwakilan
poktan dan gapoktan,
*  Output: terbentuknya KUB dan Pengurusnya.

*  Lokasi di sekretariat KUB.
+  Peserta pengurus dan anggota KUB serta penyuluh pendamping.
*  Output: Tersusunnya AD/ART, Tugas Fungsi Pengurus,dan Rencana Kerja KUB

*  Dikukuhkan oleh Kepala Desan dan diketahui oleh Kepala BPP
* Data di input ke SIMLUHTAN

* Disusun oleh KUB.
+ Difasilitasi oleh Penyuluh Pertanian
*+  Proposal Usahatani disampaikan ke BPP untuk diteruskan ke Dinas Pertanian

e e PP e e bt B b R e S e e e o

Hasil verifikasi dan validasi disampaikan ke BPPSDMP
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2. PENGEMBANGAN KUB
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MODEL BISNIS USAHATANI PADI DI LAPANGAN (EXCISTING)

KEMENTAN

JIS

Pasar
Tradisional

Bantuan
Pemerintah masih Y;
teralokasikan ke
UPJA atau Poktan

GABAH Tengkulak

Juragan/ ’
Pemilik Modal O

UPJA

h
Mengelola | I
sebagian
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MODEL BISNIS USAHATANI YANG DIHARAPKAN (KUB) MODEL 1

KEMENTAN

Bantuan pemerintah melalui KUB Badan Usaha Milik Desa
Bantuan Modal

Qlll

:

Bantuan / \\
Pemerintah melalui ,’ ps I
] E )
KUB I { ¢ Pengelolaan I
! oleh KUB !
Voo, e, QUY N2 e MW OV N |
\ i
\ / Saprodi utk
4 seluruh petani
- .
- — ——
]‘" KI0S SAPRODI

Akses utk
seluruh petani

1. Wilayah kerja KUB berada dalam satu desa;

2. KUB mengatur proses produksi, pengelolaan alsintan dan pemasaran hasil;

3. Gapoktan mengkonsolidasi pada poktan (petani) untuk mengikuti proses produksi yang telah
ditetapkan KUB (olah lahan, tanam, panen dan pemasaran);

4. Kios mensupport sarana produksi untuk seluruh petani yang berada di wilayah kerja KUB

5. BUMDEs memberikan permodalan kepada KUB melalui pola bagi hasil

6. Bank memberikan dukungan permodalan KUB melalui perkreditan, dengan agunan aset miliki
dan dikelola oleh KUB

7. KUB dapat mengelola asset poktan, gapoktan, UPJA melalui perjanjian kerja (MoU)
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MODEL BISNIS USAHATANI YANG DIHARAPKAN (KUB) MODEL 2

Piniam — —
- ayar Sewa_

KEMENTAN

M

Wilayah kerja KUB berada dalam satu desa;

KUB mengatur proses produksi, pengelolaan alsintan dan pemsaran hasil;

KUB hanya mengelola bantuan Alsintan yang baru diberikan oleh Kementan;

KUB jika membutuhkan alat mesin pertanian tambahan dapat meminjam ke UPJA
dengan sistem sewa;

Kios mensupport sarana produksi untuk seluruh petani yang berada di wilayah kerja KUB
BUMDEs memberikan permodalan kepada KUB melalui pola bagi hasil

7. Bank memberikan dukungan permodalan KUB melalui perkreditan, dengan agunan aset miliki
KUB dan poktan, gapoktan, UPJA yang telah disepakati bersama untuk dikelola KUB melalui
MoU

PwObdPE

o 0
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MODEL BISNIS USAHATANI YANG DIHARAPKAN (KUB) MODEL 3

(off taker)
(INDUSTRI OLAHAN/
RETAIL/ EKSPORTIR)

1. Wilayah kerja KUB berada dalam satu
desa;

2. KUB mengatur proses produksi,
pengelolaan alsintan dan pemsaran hasil,

3. KUB hanya mengelola bantuan
Alsintan yang baru diberikan oleh
Kementan;

4. KUB jika membutuhkan alat mesin
pertanian tambahan dapat meminjam
ke UPJA dengan sistem sewa, o

5. Kios mensupport sarana produksi untuk
seluruh petani yang berada di wilayah

kerja KUB !
6. BUMDEs memberikan permodalan ! —o—

kepada KUB melalui pola bagi hasil l—
7. Bank memberikan dukungan permodalan E

KUB melalui perkreditan, dengan agunan Badan Usaha Milik Desa C——
aset miliki KUB dan poktan, gapoktan, Bantuan Modal
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